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ABSTRAK 

Pelayanan kesehatan yang baik dalam dunia medik sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat. Ini dibuktikan karena pelayanan kesehatan merupakan hal yang penting dan 
seharusnya diterapkan dengan benar untuk menunjang kehidupan masyarakat dibidang 
kesehatan lebih baik. Akan tetapi, dalam kenyataanya masih saja terjadi tindakan 
malpraktik dalam praktik medik. Hal tersebut sangat membahayakan masyarkat karena 
proses tindakan medis berkaitan erat dengan hajat hidup manusia dan juga menyangkut hak 
bagi masyarakat untuk mendapatkan pelayanan kesehatan yang lebih baik. Dokter dalam 
melakukan pelayanan kesehatan sepatutnya memberikan persetujuan tindakan kedokteran 
kepada pasien guna menghindari dokter dari tuntutan malpraktik medik. Namun dalam 
praktiknya pemberian persetujuan tindakan kedokteran oleh dokter kepada pasien masih 
belum baik oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti hal tersebut. 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif yatu mengkaji suatu 
pene litian yang objeknya adalah norma, kaidah dan aturan hukum untuk dikaji kualitasnya, 
dengan menggunakan pendekatan pada asas-asas hukum/ajaran/doktrin hukum yang 
mengacu pada pendapat para ahli. Data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
adalah data sekunder berupa bahan primer berupa Permenkes RI No. 
290/Menkes/Per/III/2008 tentang Persetujuan tindakan kedokteran, undang-undang No. 36 
Tahun 2009 Tentang kesehatan, Undang-undang Nomor 29 Tahun 2004 Tentang Praktik 
Kedokteran, Perundang-Undangan, bahan kepustakaan, buku-buku, dan sebagainya. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tindakan malpraktik sering terjadi 
di Indonesia dimana dokter sering melakukan kelalaian dalam proses medik terhadap 
pasien. Tindakan kelalaian tersebut seharusnya dapat dicegah oleh dokter dengan 
mengikuti prosedur medik yang benar. 
 Upaya pencegahan terhadap malpraktik di Indonesia, dilakukan dengan penerapan 
persetujuan tindakan kedokteran sesuai dengan prosedur kententuan hukum yang berlaku. 
Dalam hal ini dokter sebagai pemegang kewajiban atas prosedur persetujuan tindakan 
kedokteran harus menjalankan sesuai Standar Operasional Prosedur yang telah ditentukan. 
Oleh sebab itu ini merupakan dasar hak seorang pasien atas segala sesuatu yang terjadi 
pada tubuhnya serta tugas utama dokter dalam melakukan penyembuhan terhadap pasien 
sebagai bentuk pelayanan kesehatan. Persetujuan tindakan kedokteran yang disampaikan 
dengan baik oleh dokter kepada pasien agar mencegah terjadinya malpraktik medik. 

 
 

Kata Kunci : Praktik Kedokteran, Persetujuan Tindakan Kedokteran, Malpraktik 



JUDICIAL REVIEW ON THE IMPLEMENTATION OF MEDICAL MEASURES 
AGREEMENT IN HEALTH CARE LINKED WITH MALPRACTICE IN THE PRACTICE 

OF MEDICINE 

Yusmawati Sopian 

1087047 

ABSTRACT 

 
A good health care from the medical world is needed by the community. This is evidenced 

by the importance of health care itself and of the right application in order to be able to support 
people’s lives better. However, there is still malpractice in reality of medical practices. It is so 
harmful, as the medical action is closely related to the lives of people and also to the right of the 
people to get better healthcare. Although the protection toward action of malpractice has been 
regulated, there is still doctors that are negligent in performing their duties properly. In the field 
of health service, doctors duly provide medical consent to the patient to prevent doctor itself 
from malpractice indictment. Nevertheless, in practice the provision of medical consent by 
doctors to patient is not adequate enough. Therefore, the author is interested in examining it.  

This study uses a judicial-normative research method, as the object of the research is 
norm, rules, and quality of the rule of law that needed to be reviewed. This research uses also 
principles of law, teachings, doctrines of law which refers to the opinion of experts as an 
approach. Moreover, the data used by the author in this study are secondary data from the 
primary raw material in the form of Health Minister Regulation Number. 290/ Health Minister/ 
Law/ III/ 2008 concerning medical consent, Law Number 36 of 2009 on Health, Law Number 29 
of 2004 on Medical Practice, Legislation, library books, and so on. Based on research that has 
been done by the author, malpractices are common in Indonesia, where doctors often perform 
negligence in the medical process of the patient. However, the negligence action could have been 
prevented by a medical doctor by following the right procedures. 

The prevention efforts against malpractice in Indonesia can be carried out by the 
application of medical consent in accordance with the procedural applicable law. In this case, a 
doctor as the holder of liability for medical consent procedure must work according to Standard 
Operating Procedures that have been determined. Therefore, this is the basic right of a patient 
for everything that happens to his body, as well as the main task of the doctor in patient’s 
healing as a form of health care. Medical consents that are conveyed well by the doctor to the 
patient are useful to prevent the occurrence of medical malpractice 
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